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ABSTRAK

Skripsi ini adalah penelitian lapangan tentanz “Pemahaman Santri Pondok
esantren Hidayatul Mubtadiin Ngunut Tulungagung Terhadap Hadits Riyadl al
halihin”. Masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah : bagaimana pemahaman
antri terhadap biografi Imam al Nawawi, pemahaman santri terhadap sanad hadits
.iyadl al Shalihin, dan pemahaman santri terhadap matan hadits Riyadl al Shalihin.

Berkenaan dengan penelitian ini, metode yang digunakan adalah metode
eskriptif kualitatif dengan menggunakan analisis prosentase. Dalam penelitian ini
isimpulkan bahwa pemahaman santri terhadap hadits Riyadl al Shalihin: Para santri
lidayatul Mubtadi’in Ngunut Tulungagung telah memahami bahwa pengarang kitab .
adits Riyadl al Shalihin adalah Imam Al Nawawi. Hal ini ditunjukkan pada
erolehan hasil angket yang menunjukkan hasil 80% yang terletak pada kategori baik,
'emahaman para santri Hidayatul Mubtadi’in terhadap sanad kitab hadits Riyad] al
thalihin adalah baik. Hal ini ditunjukkan pada perolehan hasil angket yang
nenunjukkan hasil 78,5% yang terletak pada kategori baik, Pemahaman para santr
{idayat.] Mubtadi’in terhadap matan kitab hadits Riyadl al Shalihin adalah cukup
raik. Hai ini ditunjukkan pada perolehan hasil angket yang menunjukkan hasil 69,4%
rang ter etak pada kategori cukup baik.

Dari keseluruhan hasil angket, menunjukkan bahwa pemahamn santri
erhadap pengarang, sanad, dan matan hadits adalah menjunjukkan kategori baik pula,
carena hasil keseluruhannya adalah 75,9% yang hal ini jika dsesuaikan dengan
yendapat’Suharsimismenunjukkanckategor baik:
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BAB 1

PENDAHULUAN

. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang ajaran-ajarannya diwahyukan Allah kepada
manusia melalui rasul-rasul-Nya. Agama Islam pada hake<atnya membawa
ajaran-ajaran yang bukan hanya satu segi, tetapi mengenai beberapa segi dari
kehidupan scbagai seluruh alam. Sumber dari ajaran-ajaran yamg mengambil dari
berbagai aspek itu ialah al Quran dan a/ Hadits. Islam akan dapat menjamin
terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan umat manusia bilamana ajaran Islam
yang mencakup segenap aspek-aspek kehidupan itu dijadikan pedoman hidup dan
dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan benar. Dalam hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT. :

.o' 2 i - '“5. U 61502400 4L 14 4.38.103Q]811 PRV d i aC.
4.;.3\;4' _)).'.5\ \5‘1/ /c»l.».llzi\ u.:° V—G"’J?L_") CU.“J\ Jw 4;\).\9/) C..\ Efo 4.1.5\ :\.:/ L_g./,{.e_i

P

0 <~

AU ("‘"2:"'"" b&rp ‘.5”, ;..iggvty_;

-

“Dengan kitab itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-
Nya ke jalan keseclamatan, dan (dengan kitab itu pula) Allah mengeluarkan
orang-orang itu duri gelap gulita kepada cahaya yang tsrang benderang dengan
seizin-Nya, dan menunjuki mereka ke jalan yang lurus.”.!

Hadits merupakan sumber hukum yang kedua setelah al Quran dan juga

sebagai pemyebar (penjelas) dari ayat-ayat al Quran itu semdiri, karena tanpa

! Departemen Agama RI., A/ Quran dan Terjemahnya (Bandung: Sumatera, 1978), 221.



hadits kita sebagai penerima warisan kitab al Quran akan merasa kesulitan dalam
memahami dan mengamalkannya. Bahkan akan menimbulkan kekaburan akibat
luasnya isi firman Allah. Apalagi hadits yang berderajat dalam tingkatan shahih
yang berasal dari Rasulullah itu adalah bersumber pada firman Allah. Hal ini

disebutkan dalam firman Allah :

(87 ¢ o)) (8) > > U 5 0L (1) sl B Gk )

“Dan tidaklah yang diucapkan itu (al Quran) menurut kemauan hawa nafsunya.
Ucapannya itu tidak lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kzpadanya)”.”

Scbagaimana misalnya kitab hadits yang terangkum dalam Riyad/ al
Shalihin, kitab ini merupakan kitab yang berisikan hadits-hadits shahih yang
mencakup cara-cara sescorang dapat sampai ke alam akhirat dengan selamat
serta bagaimana seseorang dapat sempurna segala perilakunya baik lahir maupun
batin. Hadits-hadits yang dikumpulkan meliputi anjuran, peringatan dan
peturijekipetimjukicunigik - tencapaic kesempariaandiséperiiszahudd peaempatan
jiwa, penyucian, dan pengobatan hati, pemeliharaan anggota tubuh, meluruskan
penyelewergan, dan lain-lain. Kitab Riyad/ al Shalihin in merupakan kitab

hadits yang disusun dalam abad ke-7 Hijriyah.’

* Ibid., 1209.
3 M. Hasbi al Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar llmu Hadits (Semarang: Pustaka Rizki
'utra, 1999), 110.
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Pembahasan dalam kitab Riyad! al Shalihin diusahakan mencantumkan
hadits yang shahih* dan semuanya dikutib dari kitab-kitab shahih yang sudah
masyhur,

Sistematika penulisan kitab Riyad/ al Shalihin pada tiap-tiap bab sebelum
sampai pada pembahasan hadits-hadits diusahakan untuk mencantumkan
beberapa ayat al Quran. Apabila pada pengujuny Ahadits terdapat lafadz
“muttafaqun alaih’, maka yang dimaxsud adalah Aadits tersebut diriwayatkan
oleh Imam Bukhari dan Muslim.’

Imam al Nawawi merupakan pensyarah kitab shahih Muslim yang terbaik
judul-judul babﬂya, maka tidak mengherankan kalau sistem penyusunan kitab
Riyadl al Shalihin tersusun dengan tertib dan baik. Al Nawawi tidak hanya
dikenal sebagai pengarang saja, tetapi ia juga dikenal sebagai seorang ulama
zuhud.®

Berdasarkan kenyataan yang ada dalam masyarakat desa Ngunut bahwa
di pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in sebagai salah satu pelajaran dari
kitab-kitab yang lain, mengingat di dalamnya terdapat keistimewaan atau
keutamaan, serta kitab Riyadl al Shalihin dipandang kitab yang bernilai tinggi.
Apakah dengan adanya kenyataan tersebuf dibuat rangsangan bagi para anak

didik atau santri untuk mempelajari dan memahaminya ataw apakah memang

* Hadits shahih adalah hadits yang diriwayatkan oleh rawi yang adil, sempurna ingatan,
inadnya bersambung, tidak ada cacat dan janggal. |

> Al Imam Abu Zakaria Yahya Bin Syaraf Al Nawawi, Riyadl al Shalihin I (Terj. Achmad
'unarto) (Jakarta: Pustaka Amani, 1999), iv.

® Depag, Ensiklopedi Islam di Indonesia (Jakarta: Anda Utama, 1992), 844,



bapak pengasuh di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in itu menginginkan
agar para santrinya menjadi ‘alim dalam Aadits tersebut.

Untuk mengetahui pemahaman santri, pada kitab Riyad/ al Shalihin yang
ada di pondok Hidayatul Mubtadi’in ciperlukan penelitian. Selanjutnya diadakan
penelitian tingkat cksplorasi bila bermaksud menggali data-data tentang faktor-
faktor yang menghambat serta mendukung pemahaman santri terhadap Ahadits-

hadits yang terdapat dalam kitab Riyad/ al Shalihin.

. Identifikasi Dan Pembatasan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, diketahui bal wa masalah yang dikaji
dalam penelitian ini adalah pemahaman santri Pondok Pesantren Hidayatul
Muotadi’in terhadap hadits Riyad| al Shalihin. Adapun pokok-pokok masalahnya
adalah pengarang hadits Riyadl al Shalihin, kualitas sanad, dan kualitas matan
hadits Rivadl al Shalihin.

Adapun pemahaman santri di sini, dimaksudkan adalah pemahaman santri
putri Pondok Pesantren Sunan Giri Hidayatul Mubtadi’in Ngunut Tulungagung

pada tingkat ‘Aliyah.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang tercantum di atas, maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut :



Bagaimana pemahaman santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ngunut
Tulungaguag terhadap :

a. Pengarang kitab Riyadl al Shalihin?

b. Kualitas sanad Riyadl al Shalihin?

c. Kualitas matan Riyad/ al Shalihin?

. Penegasan Judul

Untuk menghindari agar tidak terjadi salah pengertian maka judul skripsi
“Pemahaman Santri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ngunut
Tulungagung Te-rhadap Hadits Riyadl al Shalihin”.

1. Pemahaman . Berasal dari kata “paham”. Yaitu pengertian,
pendapat atau pemikiran mengerti benar atau tahu
benar, pandai dan mengerti.’

2. Santri . Elemen-clemen yang meniadi ciri khas dari pondok
pesantren, sedangkan elemen-clemennya adalah kiai,
masjid atau mushalla, kitab-kitab dan pondok.8

3. Pondok : Rumah untuk sementara waktu seperti yang didirikan
di ladang, di hutan, di pedesaan dan sebagainya.

Pondok juga berarti rumah agak kurang baik.

94.

" W.1.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1993),

8 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah), 771.



Biasanya berdinding bilik dan beratap rambia dan
asrama tempat. mengaji, belajar agama Islam dan
sebagainya.’
4. Hidayatul Mubtadi’in : Suatu nama pondok pesantren yaag terletak di kota
Ngunut Tulungagung.

5. Riyad| 2/ Shalihin ~ : Kitab hadits yang disusun olen Imam al Nawawi."

6. Ngunut : Suatu daerah (tingkat desa dan kecamatan) kabupaten
Tulungagung,.

Dari' penegasan judul di atas, dapat dipahami bahwa judul ini adalah
penelitian tentaﬁg pemahaman santr1 terhadap Aadits Riyadl al Shalihin di
Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Desa dén Kecamatan Ngunut
Kabupaten Tulungagung.

Sedangkan faktor-faktor yang mendorong peneliti untuk memilih judul di
atas adelah;

1. Mengingat hadits Riyadl al Shalihin di dalamnya terkandung keutamaan-
keutamaan bagi mereka yang mempelajarinya sehirgga kitab hadits Riyadl al
Shalihin dijadikan salah satu pelajaran di pondok pesantren Hidayatﬁl
Mubtadi’in.

2. Mengingat kitab Aadits Riyadl al Shalihin dimasukkan dalam salah satu

pelajaran di sebagian besar pondok pesantren.

° Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ed. III (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), 888.
' Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Indonesia, 834.



. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian atau pemodahasan ini adalah
untuk menimbulkan semangat bagaimana agar santri itu lebih .ekun mempelajari
hadits Riyadl al Shalihin, serta menciptakan santri yang paham terhadap hadits

yang terkandung dalam kitab Riyad! al Shalihin.

. Kegunaan Penelitian

1. Hasil penelitian dapat dijadikan bahan bacaan dan juga dapat diambil
manfaatnya oleh pembaca dan lembaga studi hadits Riyadl al Shalihin.

2. Dapat dija(iikan bahan perumusan hipotesis baru dalam penelitian
selanjutnya.

3. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh Pondok Pesantren Hidayatul

Mubtadi’in dalam pengembangan hadits.

. Metodolog- Penelitian

Metode merupakan standar penilaian suatu tulisan seseorang. Dalam
penulisan ini dibutuhkan metodologi penelitian yang menyangkut prosedur dén
cara melakukan verifikasi data yang diperlukan untuk memecahkan atau

menjawab masalah dalam penelitian.



1. Populasi dan sampel

a. Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian.'' Apabila seseorang ingin
meneliti semua clemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka
penelitiannya merupakan penelitian populasi. Berarti populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh santri putri Pondok Pesantren Sunan Giri
Hidayatul Mubtadi’in tingkat ‘Aliyah yang berjumlah 30 orang.

b. Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.'” Dinamakan
penelitian sampel apabila kita berrlnaksud untuk menggeneralisasikan
hasil penelitian sampel. Karena pada penelitian ini populasi hanya
berjumlah 30 orang, maka sebagai sampelnya di sini diambil dari
keseluruhan populasi yang ada atau dapat dil:atakan sebagai penelitian
populasi.

Dalam Hukunya Arikunto, mengatakan bahwa “jika dalam penelitian
dan.populasinya tidak: sampai mencapai . 100, orang » maka;; Jebih bhaik
sampelnya juga menjadi populasi atau diambil seluruhnya”."?

2. Sumber data

Sumber data yang dipergunakan dalam penulisan sk-ipsi ini adalah :

1) Sumber primer yaitu mengadakan penclitian tentang kegiatan-kegiatan

santri dikaitkan dengan subyek penelitian yaitu pemahaman santri

"' Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rincka
ipta, 2002), 108.

2 1bid., 109.

B Ibid, 112.



pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ngunut Tulungagung terhadap
hadits Riyadl al Shalihin, khususnya santri putri Sunan Giri Pondok
Pesantren Hidayatul Mubtadi’in pada tingkat ‘Aliyah.

2) Sumber sekunder yaitu penelitian mengambil buku-buku bacaan atau
ilmiah yang ada hubungannya dengan masalah yung dibahas dalam skripsi
ini.

3. Metode pengumpulan data
Dalam penelitian ini penulis dalam pengumpulan data menggunakan
beberapa metode yaitu :

a. Metode observasi yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan jalan dan
pengematan serta pencatatan dengan sistematika baik secara langsung
maupun tidak langsung fenomena-fenomena yang diselidiki.

b. Metode interview yaitu cara pengumpulan data dengan tanya jawabﬂ
sepihak yang dikerjakan dengan, sistematika dan berdasarkan kepada
tujuam penelitian, '*

Dalam penelitian ini wawancara digunakan untik mengumpulkan
data tentang : Gambaran umum obyek penelitian.

c. Metode angket atau kuesioner y':u'lu suatu daftar yang berisikan

pertanyaan yang mengenai bidang yang akan diteliti.”

' Sutrisno Fadi, Metodologi Research II (Yogyakarta: Andi Offset, 1991), 193.

15 Koentja-aningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, edisi 11l (Jakarta: Gramedia
staka Utama, 1957), 173.
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d. Dokumentasi yaitu mencari data mengenéi hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen
rapat. agenda dan sebagainya.16

e. Metode analisa data

Setelah diproses, langkah selanjutnya adalah menganalisa data

yang menggunakan teknik analisa deskriptif kualitatif dengan proses

© proscntase :
F
P= x 100%
N

Keterangan : P = Prosentase
F = Frekuensi dan responden vang menjawab
N = Jumlah responden’’
Menurut pendapat Suharsimi Arikunto, untuk mengetahui

tingkatan baik, cukup baik, kurang baik, dan jelek dalam suatu penelitian,

hencaknya menggunakan standar sebagai berikut:

76% - 100% : baik
56% - 75% : cukup baik
40% - 55% . kurang baik

Kurang dari 40% : jelek.'®

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian . ..., 206.
'7 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafirdo, 1996), 40.

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Dan Prektek (Jakarta: Rineka
Jipta, 1998), 246.
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Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan dalam skripsi ini maka disusun dengan
sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, penegasan dan alasan memilih judul, tujuan penelitian,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II : Landasan teori yang meliputi pengertian Aadits, scjarah
perkembangan Ahadits, sanad dan matan.

BabIll  : Penyajian data tentang pemahaman santri terhadap kitab Riyad/ al
S]13_1.1']17n yang meliputi gambaran umum obyek penelitian dan
Tingkat pemahaman santri terhadap kitab Riyadl 2/ Shalihin.

BabIV  : Analisis data yang terdiri atas analisis Pe.nahaman santri terhadap
pengarang kitab Riyadl al Shalihin, pemahaman santri terhadap
sanad hadits Riyadl al Shalihin dan analisis pemahaman santri
terhadap matan hadits Riyadl al Shalihin di Pondok Pesantren
Hidayatul Mubtadi’in Ngunut Tulungagung.

Bab V : Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.

Setelah semua bab terbahas secara keseluruhan demi untuk meyakinkan
dari pembahasan dan penelitian ini, maka pada halaman setelah bab lima, penulis

lampirkan juga kepustakaan keterangan penelitian.
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LANDASAN TEORI

\. Hadits
1. Pengertian hadits
Sebagai pijakan dalam memberikan arah dalam menganalisa persoalan
Riyadl al Shalihin yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini, maka
terlebih dahulu penulis mempertegas péngertian hadits baik menurut bahasa
maupun menurut istilah. Selanjut;lya penulis menjelaskan persoalan sekitar

sejarah perkembangan Aadits, kemudian dilanjutkan dengan masalah hadits
Riyad| al Shalihin
Hadits menurut bahasa mempunyai beberapa arti, antara lain:
a. Jadid, lawan gadim:. yang baru
bdieQaribsyang dekat), yang beluimelamaterjadi
c. Khabar: sesuatu yang dipercakapkan dan dipindahkan dari seseorang
kepada orang lain.' Kata jamaknya ialah al-ahadits.

Scdangkan hAadits menurut istilah adalah:
,)/o <, Jj,?/, /J/’ e *.u 3/ s /2/
>y alas) Vi.uj:g;m e g53;5\ f{\)g\
“Segala ucapan Nabi Saw., segala perbuatan beliau, dan segala keadaan

beliau”.

! Utang Ranuwijaya, Jlmu Hadits (Jakarta: Gaya Media Pratama, 1996), 1

12
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Sebagian ulama seperti Al Thiby berpendapat, bahwa: hadits itu
melengkapi sabda Nabi Saw., perbuatan beliau dan taqrir beliau.

Definisi Aadits menurut istilah Ushul Hadits:
., 2 R R VLA R R P O
Q&QW‘MOﬁJL@}JW\}&JwN\J&J\)}\

“Segala perkataan, scgala perbuatan, dan :ecgala taqrir Nabi yang
bersar gkut- paut dengan hukum”.

Tidak masuk ke dalam hAadits, sesuatu yang tidak berkaitan pun
dengan hukum, seperti urusan pakeian. Dalam pandangan Ushuliyah,
muradifiya sunnah, khabar, dan atsar juga. Apabila disebut “hadits’

secbagai nama bagi ilmu (ilmu Aadits), maka fa’rifaya ialah:
T07 .- & ol M % < /'o.‘ oy Nes %
3\/)\ f.;\:v.,,a.s\ u’)\/}\ (,.Lu) 4.:1.9 A ‘51..4 ij\ LS“/ = L W e V.Lf

.’d.é,:p)\ \ﬂ/}fﬁ)\\l&éj\ C)\fU)E&:ﬁ\;J\

e

Sésudtua. ilnrudiydhg inmenerangkanuisegatad yang. (dinukilkladziabaunsyang
disandarkan kepada Nabi saw. atau sahabat atau tabi’in baik berupa
perkataan, ataupun perbuatan, Zagrir maupun sifat”.

Apakah kata-kata sunnah dan Aadits itu merupakan kata muradif
atau s‘nonim.

Dalam hal ini ada dua pendapatl :
a. Kebanyakan ulama hadits menganggap kata-kata sunnah dan Aadits itu

merupakan kata muradifatau sinonim,
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b. Ulama Figh dan ulama Ushul figh memandang dua perkataan tersebut
berbeda artinya
Banyak para ulama Aadits berbeda pendapat dalam menta’rifkan
hadits. Perbedaan pendapat tersebut discbabkan terbatasnya dan luasnya
obyek peninjauan mereka itu masing-masing. Dari perbedaan sifat
peninjauan-peninjauan mereka itu melahirkan dua macam ta’rif yang luas
dipihak lain, yaitu:
a, Ta’rif al-Hadits yang terbatas, sebagaimana di kemukakan oleh

Jumhurul Muhaditsin yaitu:
//oo_.:o’fo.o/a: B & /_o_,/

“lalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. baik
berupa perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir), dan sebagaiaya”.

Ta’rifini mengandung empat macam unsur atau keadaan-keadaan Nabi
Muhammad Saw, yang lain, yang semuanya hanya disandarkan kepada
beliau saja, tidak termasuk hal-hal yang disandarkan kepada sahabat
dan tidak pula kepada tabi’in.”

b. Ta’rif hadits yang luas, sebagaimana yang dikemukakan oleh sebagiah
Muhaditsin, tidak hanya mencakup sesuatu yang dimarfu’kan kepada
Nabi Muhammad saja, tetapi juga perkataan, perbuatan, dan zagrir yang

disandarkan kepada sahabat dan tabi’inpun disecbwt Aadits. Dengan

% Fatchur Rahman, Ikhtishar Musthalahul Hadits (Bandung: Al-Ma’arif, 1974), 20
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demikian a/ hadits menurut fa’rif ini, meliputi segala berita yang
marfu’, mauquf’ (disandarkan kepada sahaba:) dan maqthu’
(disandarkan kepada tabi’i).> Sebagaimana dikataka1 oleh Muhammad

Mahfudh:

Sl b 5 T ey ade 31 o gyl B U s By

1 ©

oL o o ol o Z . & //.D'g//’/ .aforn %_o’
Vs (op09 B or ol J Gl L ) OB 5 gal) Lo

-~

]
¢

P

Lt ST i S ol B s :
(ST () il B 520y

“Sesungguhnya hadits itu hanya yang dimarfu’kan kepada nabi saw.
saja, melainkan dapat pula disebutkan pada apa yang “mauquf”
(dihubungkan dengan perkataan, dan secbagainya dari para sahabat), dan

apa yang maqthu’ (dihubungkan dengan perkataan dan sebagainya dari
tabi’iy).

3. Se¢jarah Perkembangan Hadits
Seperti‘yang tefah diketahui se arah dan periodisasi peaghimpunan Aadits
mengalami masa yang lebih panjang dibandingkan dengan yamg dialami oleh al-
Qur’an, yang hanya memerlukan waktu yang relatif pendek, yaitu sekitar 15
tahun saja. Perhimpunan dan pengkodifikasian Aadits memerlukan waktu sekitar
tiga abad.*
Dengan memeriksa periode-periode yang telah dilalu oleh sejarah dan

perkembangan hadits, dapatlah kita mengetlahui betapa proses pertumbuhan dan

3 ;
Ibid., 27
* Nawir Yuslem, Ulumul Hadits (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), 83
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perkembangannya dari masa ke masa. Istimewa pula mempelajari sejarahnya,
menggamba-kan kepada kita betapa kesungguhan yang telah diberikan oleh para
ahli untuk pertumbuhan Aadits dan perkembangannya.’

Yang dimaksud dengan periodisasi penghimpunan Aadits di sini adalah
fase-fase yang telah ditempuh dan dialami dalam scjarah pembinaan dan
perkembangan Aadits, sejak Rasulullah Saw. masih hidup sampai terwujudnya
kitab-kitab yang dapat disaksikan dewasa ini. Keadaan pada masa rasulullah
hadits belum dibukukan karena ada pelarangan langsung dari Nabi. Hadlts-hadits
tersebut ada ah:

o - z

"y B RS B ey ade B Lo B g, Of 10 L 02

22 ozo.’ % ,:o 107, & . -
(s 0 3)) s OV e e OIS

“Dar Abi Sa’id al-Khudri, bahwasannya Rasul Saw. bersabda “Janganlah kamu
menuliskan sesuatu dariku, dan siapa yang menuliskan scsuatu dariku selain al-
Qur’an; maka hendaklah ia menghapuskannya”, (HR. Muslim)°

ST R I Y M cee TG BE Lroes
U\g&w)rb}wm\ww J)MJCJ},JUAJ\ ojgj.bd'\dﬁ
- - ol - ° z - -
OIS 1 Jb (e Lgaild sl W § O°SE L0 s b 1 J e pals
v - e }JO - 9}//0 - 2 OJ/H:)/ga ﬂ/. - /,DJO:E :.« Z JO/.
f’“tf“,{c‘tf’gj‘af‘r“f‘“‘;u‘/rﬁf’ﬂmy“db”‘ Tl S”

(et ol g . Jla3

5 M. Hasbi Al Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar llmu Hadits (Semarang: Pustaka Rizki
itra, 1999), 24
® Nawir Yuslem, Ulumul Hadits, 95 — 96
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Abu Hurairah berkata “Nabi saw. suatu hari keluar dan mendapati kami sedang
menuliskan Aadits-hadits, maka Rasulullah bertanya; apakah yang kamu tulis
ini? Kami menjawab; hadits-hadits yang kami dengar dari engkau ya rasulullah.
Rasul berkatd; apakah itu’ Kitab Selain“kitab 'Allah” (Al 'Quramn)? “Tahtikah Karnu,
tidaklah sesat umat yang terdahulu kecuali karena mereka menulis kitab selain

kitab Allah”. (HR. Khatib) b

Sedangkan pada masa al Khulafa’ al Rasyidin keadaan a/ Hadits pada
masa ini juga belum dibukukan, mesxipun umat Islam pada waktu itu sangat
memerlukan hadits-hadits Nabi di samping al Quran yang dipakai pedoman
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang liihadapi.

Kemudian untuk lebih jelasnya, tentang kegiatan penulisan dan
pembukuan Aadits pada periode ini, berikut akan diuraikan tentang pelaksanaan
penulisan Aadits dan pembukuannya secara resmi.

1. Awal sampai akhir abad ke-2 Hijriyah
Periode penulisan dan kodifikasi resmi. Periode ini berlangsung dari
masa khalifah Umar Bin Abdul Aziz (99H/717 M - 102-4/720 M) sampai
abad ke-2 H.
2. Faktor-faktor yang mendorong pengumpulan dan pengkodifikasian Hadits
Ada beberapa faktor yang mendorong Umar Bin Abdul Aziz
mengambil inisiatif untuk memerimtahkan para gubernur dan pembantunya

untuk mengumpulkan dan menulisxan Ahadits, diantaranya adalah: Pertama,

tidak adanya lagi penghalang untuk menuliskan dan membukukan Aadits,

” Taufik Abdullah, dkk.,Van Hoeve, Ensiklopedi Tematis Dunia Islam (Jakarta: Ichtiyar
iry, 2002), 31
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yaitu kekhawatiran bercampurnya hadits dengan al Qurar karena al Quran
ketika itu telah dibukukan dan disebarluaskan. Kedua, munculnya
kekhawatiran akan hilang dan lenyapnya hadits karcna banyaknya para
sahabat yang meninggal dunia akibat usia lanjut atau karena seringnya terjadi
peperangan. Ketiga, semakin maraknya kegiatan pemalsuan Aadits yang
dilatarbelakangi oleh perpecahan politik dan perbedaan madzhab di kalangan
vmat Islam. Keempat, karena telah semakin luasnya darah kekuasaan Islam
cisertai dengan semakin banyak dan kompleksnya permasalahan yang
cihadapi oleh umat Islam, maka hal itu menuntut merecka wntuk mendapatkan
petunj uk—petﬁnj uk dari Aadits Nabi, selain petunjuk dari al-Qur’an sendiri.
. Kitab-kitab hadits pada abad ke-2 H

Diantara kitab-kitab yang merupakan hasil kodifikasi pada abad ke-2
H yang masih dijumpai sampai sckarang dan banyak dirujuk oleh para ulama
adalah:
a. Kitab a/ Muwatha’, yang disusun oleh Imam Malik
b. Musnad al Syafi’i karya Imam al Syafi’i
¢. Mukhtaliful Hadits karya Imam al Syafi’i
d. A/l Sirat al Nabawiyah, oleh Ibnu Ishaq

Pada abad ke-2 H. ini timbul kegiatan pemalsuan Aadits semakin
berkembang. Motif pemalsuan Aadits pada masa ini tidak lagi hanya untuk

menarik keuntungan bagi golongannya Iian mencela lawan politiknya, tetapi
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sudah semakin beragam seperti yang dilakukan oleh tukang-tukang cerita
dalam rangka menarik minat orang banyak, kaum zindiq yang benujuaﬁ
" untuk meruntuhkan Islam.®

. Keadaan hadits pada abad ke-3 H

Masa ini dapat dianggap masa yang paling sukses dalam pembukuan
hadits, sebab pada masa ini ulama Aadits telah berhasil memisahkan hadits-
hadits Nabi dari yang bukan hadits (fatwa sahabat dan tabi’iy) dan telah
berhasil pula mengadakan penyaringan yang sangat telit1 terhadap apa saja
yang dikatakan hadits Nabi (diteliti matan dan sanadnya). Masa ini disebut
(masa mengﬁimpun dan mentashih Aadits.”

Pada masa ini lahir kitab-kitab Aadits yang kemudian diakui sebagéi
hadits yang mu’tamad oleh umat Islam, seperti:
a. Kitab a/-Jamius Shahih oleh Bukhari (194 — 256 H)
b. Kitab Jamius Shahih oleh Muslim (204 — 261 H)

Kedua kitab ini sering disebut dengan “A/ Shahihatain”.

c. Kitab Sunan oleh Al Nasa’i (215 —303 H)
d. Kitab Sunan oleh Abu Daud (202 —276 H)
e. Kitab Sunan oleh Timidzi (209 — 269 H)

f.  Kitab Sunan oleh Ibnu Majah (209 — 276 H)

8 Nawir Yuslem, Ulumul Hadits,132
® Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ilmu Hadits (Surabaya: Bina Ilmu, 1993), 90
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Kitab-kitab sunan sebanyak empat tersebut di aas dikenal dengan
sebutan 4=2,¥! . Sedang enam kitab ini semuanya dikenal dengan nama S
Al atau disebut Ll saja,

. Keadaan hadits mulai permualaan abad IV H sampai dengan tahun 656 H.

Ulama-ulama Aadits pada abad ke-2 dan ke-3 digdari “Mutagadimi’,
yang mengumpulkan Aadits semata-mata berpegang kerasda usaha sendiri
dan pemeriksaan sendiri, dengan menemui para penghafalnya yang tersebar:
disetiap pelosok dan penjuru negara Arab, Persi dan lainnya.

Maka setelah abad ke-3 berlalu, bangkitlah pujangga-pujangga abad
ke-4. Ahli abad ke-4 ini dan seterusnya digelari “Mutaakhirin”. Kebanyakan
hadits yang mercka kumpulkan adalah petikan atau nukilan dari kitab-kitab
mutagadimin. Sedikit sekali yang dikumpulkan dari usaha mencari sendiri
kepada para penghafalnya.'’

Dalam “abad " ke-4 “ini “lahirtah® pikirat" 'yang ° mencukupi’' dalam
meriwayatkan Aadits dengan berpegang kepada kitab saja, tidak melawat
kemana-mana. Kitab-kitab sunnah yang termasyhur dalam abad ke-4 antara
ain:

a. Al Mu’jamal Kabir, susunan Al Thabarany.
b. Al Mu’jamal Ausath, susunan Al Thabarany.

¢. Al Mu’jamus Shaghir, susunan Al Thabarany.

M. Hasbi Al Shiddiqy, Sejarah ....., 93
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. Al Mustadrak, susunan al Hakim.

. Al Shahih, susunan Ibnu Khuzaimah.

Al Tagsim wal Anwa’, susunan Al Hakim dan Ibnu Hibban.
. Al Shahih, susunan Abu ‘Awanah.

. Al Muntaqa, susunan Ibnu Sakin.

Al Sunan, susunan Al Daruquthny.

Al Mushannaf, susunan Al Thahawi.

. Al Musnad, susunan Ibnu Nasher Al Razy Ibnu Mundzir.
Al Muntaga, susunan Qasim Ibnu Ashbagh.

. Al f/fusnéai susunan Ibnu Jami’ Muhammad ibn Ahmad.

. Al Musnad, susunan Muhammad Ibnu Ishag.

. Al Musnad, susunan al Khawarizmy.

. Al Jam’u Baina Al Shahihain, susunan Muhammad Ibn Abdillah Al

Jauzaqy.

Kitab-kitab yang lahir pada abad ke-5

Di antara kitab yang diusahakan oleh ulama abad kelima yang

mengumpulkan Aadits-hadits yang terdapat dalam al Bukhari-Muslim, kitab-

kitab tersebut adalah:

Al Jami’ Baina Shahihain, susunan Ismail Ibn Ahmad.

b. A/ Jami’ Baina Shahihain, susunan Muhammad Ibn Abi Nashr Al

Humaidy al Andalusy (448 H).
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Bahrul Asanid, susunan al-Hafidh al-Hasan Ibn Ahmmad al Samargandy
(419 H)
Umadatul Ahkam, susunan al Hafidh Abdul Ghany A»u Abdil Wahid al
Magqdisy (600 H)
Al Ahkamu al Shughra, susunan Abu Muhammad Abdul Haq yang
terkenal dengan nama Ibnu Kharrat.

Adapun kitab-kitab yang lahir pada abad keenam artara lain:
Al Jami’u Banish Shahihain, susunan Muhammad Ibn Ishaq Al Ashabily
(583 H).
T ajrijus}]- Shihab, susunan Abul Hasan Muhammad Ibn Razim Ibn
Mu’awiyah al Sarqasthy (535 H).
Kitab ini melengkapi kitab-kitab Imam Bukhary, Mus im, Abu Daud, Al
Turmudzi, al Nasa’i dan al Muwatha’.
AL Jami’y BaipaShahibain, ;susunan -Muhammad, Ibn. Ishag.al, Asybily
(382 H).
. Mashabihush Sunnah, susunan al Imam Husain Ibn Mas’ud al Baghawy
(516 H). |

Sedangkan hadits yang lahir pada abad ketujuh sampai sekarang

adalah:

Al Targhib, susunan al Hafidh Abdul ‘Adhim Ibn Abdil Qawy Ibn

Abdullah al Mundziry (656 H).
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b. Al Jami’ Baina Shahihain, susunan Ahmad Ibn Muhammad Al Qurthuby,
yang terkenal dengan nama Ibnu Hujjah (642 H).

¢. Muntagal Akhbar fi Ahhami, susunan Masjuddin Abul Barakat Abdis
Salam Ibn Abdillah Ibn Abil Qasim al Harrany (652 H).

d. Al Mukhtarah, susunan Muhammad Ibn Abdil Wahid al Maqdisy (643
H).

e. Riyadl al Shalihin olech Imam al Nawawi."’

_f. Al Arba’in oleh al Nawawi.

. Sanad

Dalam studi hadits, persoalan sanad dan matan merupakan dua unsur
penting yang menentukan keberadaan dan kualitas suatu Aadits sebagai sumber
otoritas ajaran Nabi Muhammad saw. Kedua unsur itu penting; artinya di antara
yang satw dengan iyang|itaimsaling berkaitan: erat,dsehingga kekosengansalah
satunya akan berpengaruh, bahkan merusak eksistensi dan kualitas suatu Aadits.
Karenanya seperti yang telah disebutkan, suatu berita yang tidak memiliki sanad
tidak dapat disebut Aadits, demikian sebalik-nya, matan yang sangat memerlukén
keberadaan sanad."?

Karena suatu sumber ajaran berurusan dengan sanad dan matan, di

samping juga persoalan detailnya seperti : dari siapa sesungguhnya ia diterima,

11 .
Ibid., 111
12 Erfan Sabahar, Menguak Fakta Keabsahan al-Sunnah (Bogor: Kencana, 2003), 174
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siapa yang membawanya schingga terhubung kepada Nabi saw. juga mengenai
keaslian sumber (sanad serta matan) yang telah dibawanya itu. Hadits yang asli
diterima dari nabi saw. dengan mata rantai periwayatan dan materi yang
diterima secara meyakinkan. Sedamg yang tidak asli menjadi jelas posisi
ketidakasliannya.

Sanad atau thariq ialah jalan yang dapat menghubungkan matnul Aadits
kepada junjungan kita nabi Muhammad saw."”

Sanmad hadits dinyatakan mempunyai kedudukan yang sangat penting
sebab utamanya dapat dilihat dari dua sisi yaitu:
1) Dilihat dari sisi kedudukan hadits dalam kesumberan ajaran Islam
2) Dilihat dari sisi sejarah hadits

Dilihat dari sisi yang disebutkan pertama, sanad /Aadits sangat penting
karena hadits merupakan salah satu sumber ajaran Islam. Sedang dilihat dari sisi
yang kedua, sanad hadits sangat penting karena dalam sejarah: (a) Pada zaman
Nabi Saw. tidak seluruh Aadits ditulis; (b) Sesudah zarnan Naoi saw. berkembang
pemalsuan hadits ; dan (c) Penghimpunan (zadwin) hadits secara resmi dan
massal terjadi setelah berkembangnya pemalsuan-pemalsuan hadits."*

Kualitas hadits yang dapat diterima sebagai dalil atau hujjah adalah

shahih dan hasan, dan keduanya juga sebagai hadits maqbul (hadits yang dapat

13 Fatchur Rahman, Ikhtisar Musthalahul Hadits, 40
' M. Syuhudi Ismail, Kaidah-Keshahihan Sanad Hadits (Jakarta: Bukan Bintang, 1988), 75
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diterima sebagai dalil atau dasar penetapan suatu hukum). Di antara syarat
hadits adalah berhubungan erat dengan sanad hadits tersebut yaitu:

1) Sanadnya bersambung

2) 3ersifat adil, dan

3) Dhabith

Yang dimaksud sanad bersambung adalah tiap-tiap periwayat dalam
sanad hadits menerima riwayat Ahadits dari periwayat terdekat sebelumnya.
Keadaan tersebut berlangsung sampai akhir sanad dari Aadits itu. Jadi seluruh
rangkaian periwayat dalam sanad, mulai dari periwayat yang disandari oleh al-
Mukharrij (penghimpun riwayat hadits dalam karya tulisnya) sampai kepada
periwayat tingkat sahabat yang menerima hadits yang bersangkutan dari nabi,
bersambung dalam periwayatan.

Bersifat adil; syarat yang dapat ditetapkan sebagai periwayat yang adil
ialah: (1) Beragama Islam, (2).Mukallaf, (3) Melaksanakan ketentuan agama, dan
(4) Memelihara muru’ah.

Secera umum, ulama telah mengemukakan cara penectapan keadilan
periwayat Aadits berdasarkan:

1) Populartas keutamaan periwayat di kalangan ulama Aadits. Periwayat yang
terkenal keutamaan pribadinya, misalmya Malik bin Anas dan Sufyan al

Sawriy, tidak lagi diragukan keadilannya.
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2) Penilaian dari para kritikus periwayat Aadits. Penilaian ini berisi
pengungkapan kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri periwayat.
3) Penerapan kaidah a/ jarh wa al ta’dil. Cara ini ditempuh bila para kritikus
periwayat haditstidak sepakat tentang kualitas periwayat tertentu.
Jadi, penctapan keadilan periwayat diperlukan kesaksian dari ulama.
Dalam hal iri ulama ahli kritik periwayat.15
Dhabith menurut Ibn Hajar al Asyqalani dan al Sakhawiy, yang
dinyatakan sebagai orang dhabith ialah orang yang kuat hafalannya tentang apa
yang telah didengarnya dan mampu menyampaikan hafalannya itu kapan saja dia
menghendakinya.'
Nilai dan kegunaan sanad tampak jelas bagi seseorang untuk mengetahui
keadaan para perowi hadits dengan cara mempelajari keadaan mereka dalam
kitab-kitab biograii perawi. Demikien juga, untuk mengetahui sanad yang

muttasil dan yang munqati’.

. Matan
Matan secara bahasa berarti:
° <9 - e //9 - - ‘/ ”
AN e 1y el

Sesuatu yang keras dan tinggi (terangkat) dari bumi (tanah).

B 1bid, 119
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Secara terminologi matan berarti:
(e 20 8
Sesuatu yang berakhir padanya (terletak sudah) sanad, yaitu be-upa perkataan.

Atau dapat juga diartikan sebagai:

-

S G G 058 A e BUT
Yaitu lafadz hadlits yang memuat berbagai pengertian.

Pembatasan atau penyederhanaan periwayatan hadits yang ditunjukkan
oleh para sahabat dengan sikap kehati-hatiannya, tidak berarti hadits-hadits rasul
tidak diriwayatkan. Dalam batas-batas tertentu hadits-hadits itu diriwayatkan,
khususnya yang berhubungan dengan hidup masyarakat sehari-harinya dalam
masalah ibadah dan muamalah. Periwayatan tersebut dilakukan setelah diteliti
secara ketat pembawa haditstersebut dan kebenaran isi matannya.

Dengan demikian, keshahihan suatu Aadits tidak dapat ditentukan hanya
oleh keshahihan sanadnya saja, tetapi matan-nya pun mesti diteliti guna
memastikan apakah ia tidak syazh dan tidak mengandung %//at. Pertama,
matannya harus dibandingkan dengan matan yang senada yang terdapat dalam
sanad-sanad lainnya. Bila ternyata ia merupakan satu-satunya hadits yang

menggunakan matan yang berbeda, jelas ia merupakan hadits syazh. Kemudian,
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bila kandungan isinya bertentangan dengan al Quran atau hadifs lain yang
senada, maka ia dinyatakan ber’illat.'®

Membahas syazh dan ‘illat hadits adalah perbuatan yang sangat sulit
dibanding membahas keadilan dan kedlabitan perawi serta kemuttasilan sanad.
Mengetahui ada tidaknya kesesuaian antara beberapa sanad hadits dan
menjelaskan ada tidaknya syazh dan ‘i//at hadits hanya dapat dilakukan oleh
orang yang menguasai (hafal) banyak -entang sanad dan matan hadits. Menurut
ulama muthalah Aadits, bahwa ‘///lat mungkin terdapat dalam sanad hadits yang
perawinya tercatat /sigah dan dari segi lahiriyah telah memenuhi syarat-syarat
hadits shahih. Méreka mengatakan adanya ‘i//at dalam sanad Fadits adalah lebih

banyak daripada dalam matan hadits.

« ' Sa’dullah Assa’idi, Hadits-Hadits Sekte (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), 27



BAB III

PENYAJIAN DATA

.. Gambaran Umum Obyek Penelitian

I

Biografi Pendiri Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in

Ali Shadiq, demikian nama aslinya. Beliau lahir sekitar tahun 1929
M di Gentengan LK. IV Ngunut, sebuah kota industri yang berada di sebelah
timur wilayah Tulungagung, dimana masyarakat Ngunut waktu itu sangat
minim pengetahuan agamanya atau boleh dikatakan abangan. Ayahnya

bernama Umman, beliau adalah seorang kusir delman yang sederhana dan

. taat beribadah, dan ibunya bernama Marci. Pasangan suami isteri yang

datang dari Leran Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik ini sangat
mendambakan seorang anak yang ‘a/im ‘alamah dalam masalah agama.
Schingga bapak Umman Sangat senang dan hormat Kepada Kiai dan para
santri vang menumpang delman beliau diantar kemanapun santri itu pergi
tanpa dipungut biaya.'
a. Diasuh paman dari ibu
Ali Shadiq adalah anak ketujuh dari 18 bersaudara, namun yang
hidup hingga dewasa hanya sepuluh orang, yaitu Intiamah, Moh. Syarif;,

Markatan, Abd. Syukur, Abd. Ghani, Umi Shulhah, Ali Shadiq, Amini,

! Selayang Pandang Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ngunut Tulungagung, 1.

29
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Khoirul Anam, dan Marzuki. Sedangkan yang delapan wafat ketika
masih kecil, sehingga tidak jelas namanya.

Sejak usia lima hari beliau diasuh paman beliau, yaitu bapak
Tabut yang terhitung adik ibu Marci, seorang pedagang batik dan
perrborong palawija yang cukup mampu perckomomiannya. Beliau
tinggal bersama isterinya ibu Urip di Dusun Olak Alung Desa Ngunut,
yang konon daerah ini merupekan basis PKI, tepatnya di JI. Raya I No.
34 Ngunut yang sckarang menjadi Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi’in pusat. Beliau sangat disayang oleh bapak Tabut dan ibu Urip
yang tidz;k dikaruniai seorang anakpun.

Dalam asuhan bapak Tabut, Ali Shadiq sejak kecil hidup dalam
kecukupan dengan 'scgala keinginanya terpenuhi. Namun dibalik itu
semua, beliau yang masih muda sudah mempunyai perasaan prihatin
dengan, kondisi. masyarakat;Ngunut, yang mana polah dup kesehariannya
jaul menyimpang dari nilai-nilai agama. Sehingga sejak usia dini beliau
sangat semangat dalam belajar agama yang pada waktu itu dibina oleh
bapak Mahbub di Dusun Kauman Desa Ngunut.

Setelah menamatkan Sekolah Rakyat, Ali Shadiq mulai
melanglang dari satu Pesantren le Pesantren lainnya. Diawali dari
Pondok Pesantren Krapyak Yokyakarta, kemudian melanjutkan ke

Pondok Jampes Kediri yang pada waktu itu diasuh oleh KH. Ihsan
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Dahlan, seorang ulama’ ahli ~asawuf pengarang kitab Sirojut Thalibin
(sebuah sejarah/komentar da-i kitab Minhajul ‘Abidin karya Imam
Ghazali), dimana kitab tersebut sampai sekarang masih sangat populer di
kalangan Pesantren, bahkan menjadi literatur wajib di beberapa
Universitas Islam di dunia. Sepeninggal KH. Thsan Dahlan beliau pindah
ke Pondok Lirboyo Kediri. Untuk bulan puasa beliau sering pasan
(pondok kilat) di Tretek Pare Kediri yang diasuh oleh KH. Juwaini, dan
perrah juga ke Mojosari Nganjuk asuhan KH. Zainuddin, juga pernah
tabarukan (ngalap berkah : bahasa jawa) ke Pondok Tebuireng Jombang
yang dia;uh oleh KH. Hasyim Asy’ari dan ke pondok Kedunglo Kediri
yang diasuh oleh KH. Ma’ruf.
b. Dari Lirboyo ke pelaminan

Pada waktu beliau berada di Pondok Pesantren Lirboyo Kediri,
sekitar-tahund 1958 terjadii peristiwa penting)iyaitu ada seorang kiai dari
Mbaran Kediri, yaitu KH. Umar Sufyan menghendaki beliau menjadi
menantu untuk dijodohkan dengan putrid beliau yang bernama Hauliyah
(setelah menunaikan ibadah haji diganti dengen nama Hj. Siti Fatimatﬁz
Zahra’) yang mana pada waktu itu masih berumur 7 tahun. Dengan

diantar beberapa santri Lirboyo, beliau berangkat dari Pondok Lirboyo

? KH. Mahrus Maryani sebagai pengasuh Pondok, wawancara, Ngunut, 24 April 2004.
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menuju Mbaran Kediri dan akad nikahpun dilaksanakan dengan sangat
sederhana.’
c. Santri yang tekun

Di mata kawan sesama santri, Ali Shadiq mudah dikenal sebagai
santri yang tekun dan cerdas dan sangat ta’dzim (meaghormati) kepada
guru-guru beliau, hingga beliau menjadi kiai kharismatik di wilayah
Tulungagung, beliau masih ta’dzim kepada dzuriyah-dzuriyah para
gurunya. Walaupun mereka sudah di alam kubur.

Beliau juga dikenal sebagai ahli “Tahoiq” sebab setiap akan
membahés suatu maslaah yang terkait dengan kitab kuning yang pertama
kali beliau lakukan adalah memahami maslaah ita sendiri sebelum
merginjak pada pembahasan. Beliau juga sering mengikuti pengajian
satu kitab meskipun kitab tersebut sudah berulang kali beliau mengikuti
pengaiiannyasi-Menurut. - bapaki, Ghufran (salah  seoxang jteman, yang
sckaligus santri beliau) ketekunan beliau sulit digambarkan, sehingga
jarang diketahui beliau tidur karena secakan-akan waktu beliau
dicurahkan untuk mathla’ah dan mengkaji kitab-kitab kuning.

Satu hal lagi yang menunjukkan ketekunan dan himmah beliau
yang sangat tinggi di dalam thalabul ‘ilmi yaitu, meskipun beliau sudah

menikah, namun beliau tetap mikim di Pondok Pesantren Lirboyo

* Ustadz Mustaqim Kasfan sebagai salah satu ustadz di Pondok Pesantren Hidayatul
Aubtadi’in, wawancara, Ngunut, 25 April 2004.
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Kediri, sebab di samping untuk memperdalam ilmu, tenaga dan pikiran
beliau masih diperlukan di sana, hanya kalau memasuxi bulan Ramadhan
beliau mengadakan pengajian pasan-pasan di Mba-an Kediri (rumah
mertua beliau). Sekitar tahun 1958 pengajian pasan pertama diikuti oleh
7 orang santri dari Lirboyo dan pada tahun berikutnya meningkat 40
orang santri. Hal ini berlangsung selama beberapa tahun hingga tahun
1966. selama itu beliau telah menamatkan kitab Sirojut Thalibin dan
kitab-kitab kuning yang lain dan bahkan pernah membacakan kitab

Muhadzab yang mana khatamannya sudah pada tanggal 1 Syawal pukul

13.00 WIB.
d. Mendirikan Pondok pesantren

Daerah ngunut kala itu masih merupakan daerah yang masih
awam dengan pengetahuan agama Islam. Mayoritas penduduknya
merupakan golongan masyarakat abangan, praktek mraksiat di sana sini
masih mewarnai kehidupan sehari-hari masyarakatnya. Misalnya sabung
ayam, judi, jaranan, tayub, bahkan yang sangat ironis adalah praktek
prostitusi secara terang-terangan dan lain-lain.

Dari kondisi nyata seperti menggugah naluri beliau untuk

mendirikan surau di depan rumah ibu angkatnya yang bernama mbah

* Ahmad Sirojuddin sebagai salah satu ustadz di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in,
vawancara, Ngunut, 26 April 2004.
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Uri», dengan harapan dapat membuka jalan menuja kebenaran, yaitu
tun:unan agama Islam.

Pada awalnya surau kecil yang didirikan oleh mbah Urip tersebut
perawatannya diserahkan kepada bapak Hasim (seorang naib/penghulu)
dan bapak Anas (seorang guru Sapta Darma dari Pare Kediri), menyusul
kemudian dibantu oleh bapak Badrudin. Selain digunakan sebagai tempat
ibadah shalat, suaru tersebut juga digunakan scbaga tempat pengajian
dengan masyarakat sekitarnya, walaupun pengajien tersebut masih
terbatas pada pengajian huruf al-Qur’an,

Barang kali kondisi masyarakat seperti di atas yang mendorong
beliau untuk mendidik dan mengamalkan ilmunya di masyarakat melalui
secbuah surau kecil yang merupakan embrio Pondok Pzsantren Hidayatul
Mubtadi’in seperti sekarang ini.’

2. Masa perintisan Pondok-Pesantren Hidayatu! Mubtadi’in
Pada awalnya KH. Ali Shadiq Umman dinadapkan pada dua pilihan
» yang sama-sama beratnya, dimana keduanya berasal dari guru-gurunya, yaitu
KH. Umar Sufyan dari Mbaran Kediril, KH. Mahrus Ali dan KH. Marzuki
Dahlan dari Lirboyo Kediri. KH. Umar Sufyan yang notebene mertua beliau
sendiri, menghendaki KH. Ali Shadiq tinggal di Mbaran, sedangkan pilihan

satu lagi harus melaksanakan amanat ke ngunut atas kekendak guru beliau

< Selayang pandang Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in Ngunut Tulungagung, 4
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dari Lirtoyo. Namun pada akhirya beliau harus menentikan satu pilihan,
yaitu tinggal di Ngunut meskipun kurang mendapat ridha dari KH. Umar
Sufyan. Al-kisah KH. Ali Shadiq pamit ke ngunut untuk menjenguk dan
memban-u ibunya yang sedang sakit.

Ada tahun 1966 secara resmi KH. Ali Shadiq Umman pindah ke
Ngunut. Di Ngunut beliau mengadakan pengajian kitab kuring. Dimulai pada
bulan Ramadhan yang diikuti oleh 50 santri dari Pondok Pesantren Lirboyo.
Mulai tahun 1966 sampai empat tahun berikutnya beliau berhasil -
menamatkan Thya’ ‘Ulumuddin kerya imam Al-Ghazali dan berbagai kitab
kecil lairmya.»

Setelah pengajian pasan pada bulan Ramadhan, pada bulan syawal
pengajian sistem klasikal dan non klasikal sudah mulai diterapkan, meskipun
materi pelajarannya masih dises]._la kan menurut kemampuan santri yang ada.
Pengajien pasan berikutnya, sént.ri yang mengikuti. semakin; bertambah
banyak, terutama dari santri senior Lirb(;yo ditambah santri dari berbagai
Pondok Pesantren dan santri dari lingkungan Ngunut. Karena santri yang
belajar semakin bertambah, maka KH. Ali Shadiq Umman memutuskan
tanggal 21 Rajab 1368 H atau bertepatan tanggal 1 Janueri 1967 M sebagai

—anggal berdirinya Pondok Pesantren Hidayatul Mubtad.’in ngunut. Nama
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tersebut diambil dari nama Pondok Pesantren Lirboyo Keciri dengan maksud
tafa’ulan (ngalap ketularan : bahasa jawa).®

Sejak itu pendidikan Pondok Pesantren ini, baik secara klasikal
maupun non klasikal sudah mulai ma;ian, terutama dalam hal kurikulum
pendidikan pesantren.

3. Masa Berkembangnya Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in

Mulai pada tahun 1967 KH. Ali Shadiq Umman membagi jenjang
pendidikan menjadi dua tingkatan, yaitu tingkat ibtida’iyah dan tingkat
Tsanawiyah. Pembagian ini dimaksudkan agar dalam penyampaian materi
pelajaran dah pengorganisasiannya lebih mudah. Setelah sistem jenjang
pendidikan ini berjalan beberapa tahun lamanya serta didukung dengan
bertambahnya jumlah santri, baik yang menetap di Pondok (santri mukim)
maupun santri yang berangkat dari rumah (santri laju), sedangkan materi
pendidikan masih banyak yang belum disampaikan, maka pada tahun 1984
jenjang pendidikan ditambah satu tingkatan lagi yaitu tingkat ‘Aliyah.’

Sedangkan bangunan fisik pondok beawal dari pondok kecil, yaitu
ndalem dan bilik santri. Sebenarnya belumlah pantas disebut bilik, dua dari
bilik dibangun dari bekas WC yang sudah ditutup. Dua kamar tersebut

terletak di selatan surau kecil pinggir jalan raya dan dua lagi terletak di

® Muhson Hamdani sebagai salah satu ustadz di Pondok Pesantrer Hidayatul Mubtadi’in,
wawancara, Ngunut, 26 April 2004.

7 JAfar Shodiq Amin sebagai salah satu ustadz di Pondok Pesantrem Hidayatul Mubtadi’in,
wawancara, Ngunut, 27 April 2004.



sebelah timur ndalem yang disekat dengan anyaman bambu dan satu kamar
lagi terletak di sebelah timur ndalem (sekarang ditempati sebagai kantor).
setelah santri terus menerus bertambah dan sarana belajar mengajar tidak
memadai, maka atas kebaikan seorang tetangga pondok yang bernama H.
Shabirin, balai rumahnya dirclakan menjadi tempat belajar mengajar
ditamba1 gedung Sapta Darma (lebih tepatnya sebuah rumah kecil hasil
sitaan pemerintah dari seorang buron PKI yang digunakan sebagai tempat
belajar anak Sapta Darma. Sore dan malam hari digunakan belajar anak/santri
pondok, termasuk segala fasilitas bangku serta papan tulisnya. Namun hal itu
tidak berlangéung lama, karena si pemilik rumah kembali menempati rumah
tersebut. Wal hasil santripun kelabakan mencari tempat belajar.

Atas inisiatif Kh. Ali Shadiq Umman bersama santri, akhirnya
membangun bangunan yang teramat sederhana yang beratap dan
berdindingkan anyaman daun kelapa. Bangunan tersebut terdiri atas dua
tempat. di sebelah selatan mushalla dan di depan ndalem. Setahun kemudian
bangunan itu dibongkar. Sedangkan sebagai gantinya membangun sebuah
gedung madrasah yang lebih baik. Ternyata setelah gedung tersebut resmi
dibangun santri yang berdatangan dari berbagai dacrah semakin bertambah
banyak. Akhirnya madrasah menempati gedung bekas kantor PKI
Kawedanan Ngunut (sckarang menjadi wisma santri al-‘Arafah) yang smeula

dipinjam dari Koramil Ngunut karena gedung tersebut hasil sitaan dari
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organisasi terlarang PKI. Namun akhirnya dibeli oleh KH. Ali Shadiq
Umman dan gedungnya direnovas menjadi gedung madrasah.

Pembangunan terus berlanjut dengan membongkar mushalla untuk
dijadikan masjid, kemudian Pondok membangun gedung asrama santri yang
permanen berlantai tiga yang sebelumnya telah ada bangunan tiga kamar
santri yang sanga sederhana, disusul kemudian dibangun asrama santri
berlantai dua di sebelah utara masjid yang sckarang ini. Sebelumnya pada
tahun 1989 telah dimulai pembangunan asrama santri patri Sunan Giri dan
Taman Pendidikan al Quran Sunan Giri untuk anak-anak.

Untﬁk mempermudah pengelolaan dan sebagai kekuatan hukum
lembaga-lembaga pendidikan di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in
Ngunut, KH. Ali Shadiq Umman membentuk Yayasan pendidikan dengan
nama Yayasan Pendidikan Snan Giri yang terdaftar di Kantor Pengadi.lén
Negeri  Tulungagung, dengan. nomor : 14/X/92/PN/TA pada _tanggal 3
Desemder 1992, adapun lembaga-lembaga pendidikan yang bernaung
dibawah Yayasan Pendidikan Sunan Giri sampai saat ini dibagi menjadi
beberapa kelompok pendidikan, yaitu:®
1. Pondok Pesantren Putra Hidayatul Mubtadi’in
2. Pondok Pesantren Putri Sunan Giri

3. Pondok Pesantren Putri Sunan Pandan Aran

¥ Risna Indriatik, Observasi, Ngunut, 28 April 2004.
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4. Pondok Pesantren Putra Sunan Gunung Jati
5. Madrasah Diniyah Hidayatul Mubtadi’in
6. Taman Pendidikan al Quran Hidayatul Mubtadi’in
7. Pondok Kanak-Kanak al Quran Sunan Giri
8. Seckolah Dasar Islam Sunan Giri
9. SLTP Islam Sunan Giri
10. SMU Islam Sunan Gunung Jati

Adapun dalam kegiatan eckstrakurikuler Pondok Pesantren, santri
terus dibina untuk berlatih organisasi, di antaranya: Jma’iyah Pesantren,
OSMA (Organisasi Santri Madrasah), M2HM (Majelis Musyawarah
- Hidayatul Mubtadi’in), dan berbagai macam keterampilan, seperti seni baca
al-Qur’en, kursus menjahit, kursus kaligrafi, falakiyah, dan lain-lain.

Sedangkan fasilitas kesechatan berupa UKP (Usaha Keschatan Pesantren).

SABTU KELABU

Setelah ibadah haji yang ketiga kali (tahun 1997) kondisi kesehatan
KH. Ali Shadiq Umman sering terganggu, maklum usia be iau mulai beranjék
tua. Sementara tugas sebagai pengasuh pondok yang kian berkembang pesat
cukup menyita waktu, tenaga dan pikiran beliau. Sehingga pada hari Jum’at
23 Juli 1999 beliau harus dibawa ke RSI ORPEHA Tulungagung, kemudian

pada taaggal 10 Agustus 1999 beliau dipindah ke RS Darmo Surabaya. Di
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sana kondisi beliau tidak kunjung membaik, justru harapan kesembuhan

' semakin menipis. Akhirnya pada hari Sabtu 14 Agustus 1999 pukul 10.00
WIB Allah menggariskan untuk memanggil beliau pada usia 71 tahun dengan
meninggalkan seorang isteri dan 9 anak (6 putra dan 3 putri) serta 12 cucu.
Pemakamannya dilaksanakan pada keesokan harinya, yaitu hari ahad 15
Agustus 1999 pukul 10.00 WIB. di sebelah barat masjid Asrama Sunan
Gunung Jati.’

Beliau telah  meninggalkan  kita untuk selama-lamanya,
menggoreskan kenangan, meninggalkan sebongkah jasa untuk kita menuju
alam damai dan abadi. Semoga Allah selalu meridhai dan melapangkan kubur
beliau. Amin.

4. Keadaan Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Putri Sunan Giri Hidayatul
Mubtadi’in

Ada beberapa, sarana dan; prasarana yang.ada,di.Pondek Resantren
Putri Sunan Giri Hidayatul Mubtadi’in yang digunakan untuk mewujudkan
tercapainya hasil belajar mengajar di dalamnya. Adapun mengenai sarana dan
prasarana yang ada di Pondok Pesantren Putri Sunan Giri Hidayatul

Mubtadi’in ini dapat dilihat pada tabel berikut ini:

® JA’far Shodiq Amin sebagai salah satu ustadz di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in,
iwanca.a, Ngunut, 27 April 2004.
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TABEL I
SARANA DAN PRASARANA PONDOK PESANTREN PUTRI SUNAN

GIRI HIDAYATUL MUBTADI’IN

No. Sarana dan Prasarana 1 Jumlah
1 Mushalla 2
2 Madarasah Tsanawiyah Sunan Giri 6
3 | Kantor PP Putri Sunan Giri ! 1
4 | Asrama Siswi I 3
5 Asrama Siswi Il 2
6  Asrama Siswi III 3
7 ., Gudang Madrasah 2
8  Kamar Mandi/WC ' 7
9  Gedung Taman Kanak-Kanak 4
10 Dapur Siswi I 1
" 11 Dapur Siswi II 1
12 Aula 2
13 Ruang Tamu I 2
14 2osko Keamanan 1
15  Ruang Keterampilan 1

|

Sumber data: Dokumentasi PP Pu:ri Sunan Giri Hidayatul Mubtadi’in
5. Keadaan Ustadz dan santri PP Putri Sunan Giri Hidayatul Mubtadi’in
| a. Keadaan ustadz PP Putri Sunan Giri Hidayatul Mubtadi’in
Pada Pondok Pesantrem Putri Sunan Giri Hadayatul Mubtadi’in

terdapat beberapa ustadz yang setiap hari memberikan ilmunya kepada
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pare santri PP Putri Sunan Giri Hidayatul Mubtadi’in yang dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

TABEL 11

KEADAAN USTADZ PONDOK PESANTREN PUTRI

SUNAN GIRI HIDAYATUL MUBTADI’IN

No. Nama Jabatan Pendidikan Terakhir
1 Moh. Muhson Hamdani Ustadz S2
2 Mustaqgim Kasfan | Ustadz S1
3 Ahmad Imam Baidowi Ustadz S1
4  Ja’far Shodiq Amin Ustadz S1
5  Tauhidur Rahman Muridi Ustadz S1
6  Moh. Sirojuddin Syuaib Ustadz S1
7 Ustadz S1

Moh. Syafi’i Mukarrom |

Sumber data: Dokumentasi PP Putri Sunan Giri Hidayatul Mubtadi’in

b. Keadaan santri

Santri; PP, Putri -Sunan Giri, Hidayatul Mubtzdi’in pada tingkat

‘Aliyah berjumlah 30 orang yang berasal dari berbagai daerah yang ada

di tulungagung dan sekitarnya. Santri PP Putri Sunan Giri Hidayatul

Mubtadi’in pada tingkat ‘aliyah ini berada pada satu asrama yang berada

dalam 3 kamar.

Untuk mengetahui nama-nama santri yang berada di PP Putri

Sunan Giri Hidayatul Mubtadi’in pada tingkat ‘Aliyah dapat dilihat pada

tabel berikut ini:
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KEADAAN SANTRI PP PUTRI SUNAN GIRI HIDAYATUL

MUBTADI’IN PADA TINGKAT ‘ALIYAH

No. Nama Kelas
1 Purwanti Satu ‘Aliyah
2 Ismi Fuadah Satu ‘Aliyah
3 ' Umi Waliyatun Nadliyah Satu ‘Aliyah
- Yuni Kurniawati Satu ‘Aliyah
5 Himmatul Aminah Satu ‘Aliyah
6 Izun Dina Satu ‘Aliyah
7 Nur Kholisoh Satu ‘Aliyah
8 | Kurrotun A’yuni Satu ‘Aliyan
9 Siti Rokhimah Satu ‘Aliyan
10 Ulyatin Satu ‘Aliyah
11 Almanfalutfi Dua ‘Aliyah
12 Nur Hamidah Dua ‘Aliyah
13 Siti Nur Asiyah Z Dua ‘Aliyah
14 [zatul Ismi Dua ‘Aliyah
15 Binti Alfiyah Dua ‘Aliyah
16  Siti Maslihah Dua ‘Aliyah
17 | Binti Yuliana Dua ‘Aliyah
18  Nur Asiyah Dua ‘Aliyan
19 Siti Nur Asiyah Dwm ‘Aliyah
20 Zila Dua ‘Aliyah
21 Meni Nur A. Tiga ‘Aliyah
22 Siti Afifah Tiga ‘Aliyah
23 Siti Asiyah M Tiga ‘Aliyah
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24 | Ardika Tiga ‘Aliyan
25  Mahfiah Nur Laili Tiga ‘Aliyaa
26757 Ui VeasturOh Tiga=Aliyah
27  Didik Setiyowati Tiga ‘Aliyah
28  Binti Khoiriyah Tiga ‘Aliyah
29  Istatik M Tiga ‘Aliyan
30  Siti Zahrona Tiga ‘Aliyaa

Sumber data: Dokumentasi PP Putri Sunlan Giri Hidayatu! Mubtadi’in
6. Elemen Pondok Pesantren

Pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kita> klasik dan kyai
merupakan lima clemen dasar dari tradisi pesantren. Ini berarti suatu
lembaga pengajian yang telah berkembang hingga memiliki kelima elemen
tersebut, akan berubah statusnya menjadi pesantren.

Pondok (pesantren) bukanlah satu-satunya lembaga pendidikan
Islam. Dan tradisi yang muncul, itu hanyalah satu dari beberapa ajaran Islam
Irdonesia thasakiri.'

Pada kebanyakan pesantren, dahulu seluruh kompleks merupakan
milik kyai, ietapi sckarang pesantren tidak semata-mata dianggap milik saja,
melainkan milik masyarakat. Hal ini disebabkan karena para kyai sekarang
memperoleh sumber-sumber keuangan untuk mengongkosi pembiayaan dan

perkerbangan pesantren dari masyarakat.

' Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning (Bandung: Mizan, 1999), 17
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Ada dua alasan utama dalam hal perubahan sistem pemilikan
aesantren, Pertama, dulu pesantren tidak memerlukan pembiayaan yang
besar, baik karena jumlah santrinya tidak banyak, maupun karena kebutuhan
ekan jenis dan jumlah alat-alat bangunan dan lain-lainnya relatif sangat
kecil. Kedua, baik kyai maupun tenaga-tenaga pendidik yang membantunya,
merupakan bagian dari kelompok mampu di pedesaan, dengan demikian
mercka dapat membiayai sendiri semua kebutuhan hidupnya maupun
kebutuhan penyelenggaraan kehidupan pesantren.

Sistem pondok bukan saja merupakan clemen raling penting dari
tradisi pesanfren, tetapi juga penopang utama bagi pesantren untuk dapat

berkembang,
1. Masjid

Masjid merupakan clemen yang tak dapat dipisahkan dengan
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk
mendidik para santri, terutama dalam praktik sembahyang lima waktu,
khutbah dan sembahyang jum’ah dan pengajaran kitab-kitab Islam

klasik.'

Kedudukan masjid sebagai pusat pxndidikan dalam tradisi
pesantren merupakan manifestasi universalisme dari pendidikar Islam

tradisionalisme. Seorang kyai yang ingin mengembangkan sebuah

i Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantrer, 49
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pesantren biasanya pertama-tama akan mendirikan masjid di dekat
rumahnya. Langkah ini biasanya diambil atas perintah gurunya yang

telah menilai bahwa ia akan sanggup mem.mpin sebueh pesantren.

. Pengajaran kitab-kitab Islam klasik

Pemberian pengajaran tradisional ini dapat berupa pendidikan
formal di sekolah madrasah dengan jenjang pendidikan yang bertingkat-
tingkat, maupun pemberian pengajaran dengar sistem halagah
(lingkaran) dalam bentuk pengajian weton dan sorogan.'? Ciri utama dari
pergajian tradisional ini adalah cara pemberian pengajarannya, yang
ditekankan pada penangkapan harfiyah atas suatu kitab (teks) terten‘tu.
Pendekatan yang digunakan ialah menyelesaikan perrbacaan kitab (teks)
tersebut. Untuk kemudian dilanjutkan dengan pembacaan kitab (teks)
lain. Cara utama ini masih dilanjutkan hingga dalam sistcm sekolah atau
madrasah, sebagaimana dapat dilihat dari mayoritas sistem pendidikan di

pesnatren dewasa ini.

Keseluruhan kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren dapat
digolongkan ke dalam 8 kelompok: a) Nahwu dan Sharaf, b) Figh, c)
Usaul Figh, d) Hadits, ¢) Tafsir, f) Tauhid, g) Tasawuf dan etika, h)

Capnang-cabang lain seperti tacikh dan balaghah.

2 Abdurrahman Wahid, Mengerahkan Tradisi Esai-Esai Pesantren (Yokyakarta: LKIS,

2001), 55
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3. Kyai
Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu
pesantren. Ia seringkali bahkan merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya
baawa pertumbuhan suatu pesantren semata-mata bergabung kepada
kemampuan pribadi kyainya.
Menurut asal-usulnya, perkataan kyai dalam tahasa Jawa dipakai
untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda, yaitu:

1) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap
keramat, umpamanya: “Kyai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan
kereta emas yang ada di Keraton Yokyakarta.

2) Gelar kehormatan untuk orang-orang tua pada umumnya.

3) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada seorang ahli agama
Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan mengajar
kitab-kitabidslaminklasik kepadaparacsantuinga Selaind geka kyai; ia
juga sering disebut seorang ‘alim (orang yang dalam pengetahuan
Islamnya).'

Masyarakat biasanya mengharepkan seorang kyai dapét
menyelesaikan persoalan-persoalan keagamaan praktis sesuai dengan
kedalaman pengetahuan yang dimilikinya. Semakin tinggi kitab-kitab

yar g ia ajarkan, ia akan semakin dikagumi."?

13 Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren, 60



48

4. Santri

Santri adalah sekelompok orang yang tidak tisa dipisahkan dari
kehidupan ulama. Karenanya berbicara tentang kehidupan ulama
senantiasa menyangkut pula kehidupan para santri yang menjadi murid
dar sekaligus menjadi pengikut dan pelanju' perjuangan ulama yang
set a. Santri adalah siswa atar mahasiswa yang dididik dalam lingkungan
pordok pesantren.'*

Sedangkan pengertian pondok pesantren adalah lembagé
perdidikan dan penyiaran agama Islam, tempat pelaksanaan kewajiban
belajar d;an mengajar dan pusat pengembangan jamaah (masyarakat) yang
diselenggarakan dalam kesatuan tempat pemukimman dengan masjid
sebagai pusat pendidikan dan pembinaannya.

Predikat santri adalah julukan kehormatan, karena seseorang bisa
mendapatc gelarisantri bukanssemata-matadsebagais -pelajai/mahasiswa,
tetapi karena ia memiliki akhlak yang berlainan dengan orang yang ada
di sekitarnya.

Kepribadian seorang santri pada dasarnya adalah pancaran déri
kepribadian dari scorang yang menjadi pemimpin dan guru pada setiap
pondok pesantren yang bersengkutan. Sebab secbagaimana kita ketahui

bahwa ulama itu bukan saja sebagai guru dan pemimpin, tetapi juga

* Abdul Qadir Djaelani, Peran Ulama Dan Santri Dalam Perjuangan Islam Di Indonesia
jurabaya: Bina Ilmu, 1994), 7
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sebagai uswah hasanah bagi kehidupan seorang santri. Kharisma dan

wibawa seorang ulama begitu besar mempengaruhi kehidupan setiap

santri dalam setiap aspek kehidupan mereka. Oleh karena itu, apabila
seorang ulama telah memerintahkan sesuatu kepada sentrinya, maka bagi
santri itu tidak ada pilihan lain, kecuali mentaati perin.tah itu.”®

Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan orang-orang
pesantren, seorang ‘alim hanya bisa disebut kyai »ilamana memiliki
pesantren dan santri yang tinggal di dalam pesant-en tersebut untuk
mempelajari kitab-kitab Islam klasik. Oleh karzna itv, santri merupakan
elemen benting dalam suatu lembaga pesantren. Walaupun demikian
menurut tradisi pesantren, terdapat dua kelompok santri, yaitu:

a) Santri mukim, yaitu murid-murid yang berasal dari daerah yang jauh
dan menetap dalam kelompok pesantren.'® Saatri mukmin yang
paling lama tinggal di pesantren tersebut biasanva merupakan satn
kelompok tersendiri yang memegang tanggungjawab mengurusi
kepentingan pesantren  sehari-hari, mereka juga memikul
tanggungjawab mengajar santri-santri muda tentang kitab-kitab

dasar dan menengah,

15 .
Ibid., 8
16 Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren (Jakarta: LP3ES, 1994), 51
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b) Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa
sekeliling pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam pesantren.'’
Untuk mengikuti pelajarannya di pesantren, mereka bolak-balik
(aglajo) dari rumahnya sendiri.

Seorang santri pergi dan menetap di suatu pesantren karena
berbagai alasan antara lain:

a. la ingin mempelajari kita-kitab lain yang membahas Islam secara
lebih mendalam di bawah bimbingan kyai yang memimpin pesantren
tersebut.

b. Ia ingin memperoleh pengalaman kehidupan pesantren, baik dalam
bidang pengajaran, keorganisasian maupun hubungan dengan
pesantren-pesantren yang terkenal.

c. la ingin memusatkan studinya di pesantren tanpa disibukkan oleh
kewajian sehari-hari di rumah keluarganya. Di damping itu, dengan
tinggal di pesantren yang sangat jauh letaknya dari rumah sendiri, ia
tidak mudah  pulang  balik  meskipun  kadang-kadang

menginginkannya.

7 Ibid., 52
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7. 3iogral penyusun hadits Riyadl al Shalihin.
a. Imam Al Nawawi (1233 — 1277 M)

Nama lengkapnya ialah Abu Zakariya Yahya bin Syaraf bin Mariy
al Hazamiy. Beliau lahir pada bulan Muharram 631 H (1233 M) di
Nawaiy, sebuah negeri di Hairran dalam kawasan Syam (Syiria). Beliau
salah seorang ulama yang terproduktif dalam hal mengarang kitab.
Setagian dari kitab yang disusunannya banyak beredar di masyarakat
termasuk Indonesia. Misalnya kitab-kitab yang berjudul a/ Arba’in al
Nawawiyat, Riyadl al Shalihin, Syarh Muslim, dan al Adzhar. Al Nawawi
tidak haﬁya terkenal sebagai pengarang kitab saja, tetapi juga dikenal
sebagai ulama Zuhud. Ulama di zaman berikutnya telah menggelari
Nawawi sebagai penghidup agama, karena al Nawawi dengan
pengetahuan Islam yang dimilikinya dan kitab-kitab yang dikarangnya
telah. mampu menghidupkan  ajaran Islam, dalam masyarakat di zaman
berikutnya.

" b. Mesa belajar Imam al Nawawi
Menghafal merupakan saluh satu hobinya. Kelas tanbih

dihafalkannya dalam waktu 4 bulan setengah sisa bulannya untuk
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menghafal seperempat masalah wbudiyah dari kitab 2/ Madzahab yang
beliau syarahi dengan nama a/ Majmu sebanyak 21 jilid.'®

Selain itu menurut pengakuan al Nawawi sendiri, tatkala dia
masih menuntut ilmu, waktunya dihabiskannya untuk belajar. Tidak
kuraag dari 12 mata pelajaran agama dikajinya secara rutin dihadapan
para ahlinya masing-masing. Di antara mata pelajaran yang dikajinya itu
ialah bahasa Arab, figh, hadits, mantiq, Ushul figh, biografi para
periwayat hadits, dan Ushul al din. Al Nawawi telah mempelajari secara
mendalam berbagai hadits nabi yang termuat dalam a/ kutub al Sittah
(enam ldtéb hadits standar, yang masing-masing disusun o.ch al Bukhari,
Muslim, Abu Daud, al Turmudzi, al Nasa’i, dan Ibnu Majjah), a/ Musnad
Ahmad bin Hanbal, Syarh al Sunnah karya al Baghawy, a/ Sunan karya al
Daruquthny, dan lain-lainnya.

Karya tuliv al-Nawawiigukup banyakdjumlahnyay baikeyangtelah
tersusun secara lengkap maupun yang masih belum terselesaikan sampai
tamat, di antaranya ialah: Syarh Shahih Muslim, Riyadl al Shalihin min
Hadits Sayyid al Mursalin, al Adzkar, al Irsyad fi Ulumil Hadits.
Sedangkan karya-karya tulis yang belum sempat diselesaikannya sampai
tamet di antaranya ialah: Syarh al/ Muhadzdzab, s -arh Shahih al Bukhari,

Tubfat al Thalib al Nabih, al Targih. Di antara karya-karya al Nawawi

'® Masyhudi Syakur, Biografi Ulama’ Pengarang Kitab Salaf (Keciri: Kharisma Baraza,
)00), 55
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tersebut telah ada yang disyarh oleh ulama di zaman berikutnya.
Misalnya, kitab-kitab Riyadl a/ Shalihin telah di syarh antara lain oleh
Muhammad bin ‘Allan al Shiddiqiy (wafat 1057 H) dengan judul Dalil a/
Falihin.

Di tempat kelahirannya ini dia menderita sakit. Dengan ditunggu
oleh kedua orang tuanya, al Nawawi menghembuskan nafasnya yang
terakhir pada malam Rabu pada tanggal 24 Rajab 676 H bertepatan

dengan tanggal 21 Desember 1277 M."

3. Tingkat Pemahéman Santri Terhadap Kitab Riyad/ al Shalihin
1. Isi hadits-hadits Riyadl al Shalihin
Untuk lebih jelasnya penulis mengambil beberapa hadits saja, yaitu
hadits-hadits yang berhubungan dengan taubat, sabar, jujur, dan tagwa.

a .Hadits Tentang taubat
ol 08y AR R A A i Al ) I 55
G Y VA T T GG s B " T8 7 T 1R

u&’ e

' Depag RI, Ensiklopedi Islam Di Indonesia (Jakarta: Anda Utama, 1992), 846
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2. Pemahaman santri terhadap Hadits Riyadl al Shalihin

Seteléh kita mengetahui beberapa hadits yang terdapat dalam kitab
Riyad| al Shalihin, selanjutnya kita hendak mengetahui pemahaman santri
terhadap hadits Riyadl al Shalihin tersebut.

Sebagai langkah awal untuk mengetahui pemahaman para santri
Hidéyatuls Mubtad?’in terhadap! badits-hadits Rivadlal Shalihiing dapavidilihat
pada tabel-tabel di bawah ini.

1. Pemahaman Santri Terhadap Pengarang Kitab R.vad/ al Shalihin

TABEL I

Tentang Pengetahuan Santri Terhadap Imam al Nawawi

No. Pilihan Jawaban Jumlah Prosentase

1. | Imam al Nawawi 30 100%

2. | Nawir Yuslim - -

Jumlah 30 100%
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa selurun responden yang
menjawab benar.
TABEL II

Pengetahuan Santri terhadap Kepribadian Imam al Nawawi

" No. Pilihan Jawaban ' Jumlah Prosentase
| 1. | Zuhud 18 60%

2. | Modern 12 40%
I Jumlah 30 l 100%

Dari tabel di atas, dapat dikbtahui bahwa 60% para responden
remberikan jawaban bahwa Imam al Nawawi selain pengarang kitab Riyad/
al Shalihin, beliau juga dikenal sebagai ulama yang zuhuc. Sedangkan 40%

menjawab ulama yang modern.

TABEL 111
Pengetahuan Santri Terhadap Karangan Kitab Imam al Nawawi Selain
Riyadl-al Shalibin
No. Pilihan Jawaban Jumlah Prosentase
1. | Al Arba’in al Nawawiyah 30 100%
2. | Bulugh al Maram - )
Jumlah 30 100%
L 1 |

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 100% responden menjawab
bahwa Imam al Nawawi selain mengarang Kitab Riyad/ al Shalihin beliau

juga mengarang Kitab al Arba’in al Nawawiyah.
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TABEL 1V

Pengetahuan Santri Tentang Rujukan Syarah Riyad/ al Shalihin

No. Pilihan Jawaban Jumlah Prosentase
1. Dalil al Falihin 18 60%
' 2. Mustolah Hadits 12 40%
Jumlah 30 100%
I

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 60% responden menjawab
bahwa Dalil al-Falihin merupakan syarah Riyad/ al Shalihin dan 40%
menjawab Mustolah Hadits.
TABEL V

Pendapat Responden Terhadap Letak Sanad

No. Pilihan Jawaban Jumlah Prosentase
1. Didepan 30 100%
2. Di belakang - -
Jumlah | 30 1 100%

Dari tabel di atas diketahui bahwa 100% responden memberikan

jawaban bahwa letak sanad berada di depan.
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TABEL VI

Pendapat Responden Mengenai Sanad Hadits Nomor 1 Tentang Taubat

No. Pilihan Jawaban Jumlah Prosentase
1. Muttasil 17 56,66%
2. | Mungatik 13 43,33%

Jumlah 1 30 100%

Dari tabel di atas, diketahui bahwa 56,66% responden menjawab
bahwa sanad Aadits tentang taubat nomor 1 muttasil sedangkan 43,33%
sanadnya munqatik.

TABEL VII

Pendapat Responden Mengenai Sanad Hadits Nomor 2 Tentang Taubat

No. Pilihan Jawaban Jumlah Prosentase ’
1. Muttasil 26 86,66%
2. Mungatik 4 13,33%

1 Jumlah | i) 100% |

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 86,66% responden
memberikan jawaban bahwa sanad hadifs nomor 2 tentang taubat muttasil

sedangkan 13,33% menjawab munqatik.
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TABEL VIII

Pendapat Responden Mengenai Sanad Hadits Nomor 3 Tentang Taubat

" No. T _____ R Pilihan Jawaban Jumlah Prosentase
1. ' Muttasil 30 100%
2. | Mungqatik - -

l 1 Jumlah 30 | 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 100% responden
memberikan jawaban bahwa sanad Aadifs nomor 3 tertang taubat yakni
muttasil.

TABEL IX

Pendapat Responden Mengenai Sanad Hadits Nomor 4 Tentang Taubat

| No. Pilihan Jawaban Jumlah Prosentase
1. Muttasil 23 76,66%
2. Mungqatik i 23,33%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 76,66% responden
memberikan jawaban bahwa sanad Aadits nomor 4 adalah muttasil sedangkan

23,33% menjawab mungatik.
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TABEL X

Pendapat Responden Mengenai Sanad Hadits Nomor S Tentang Taubat

No. Pilihan Jawaban Jumlah Prosentase
1. Muttasil 18 ' 60%
2. | Munqatik 12 40%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 60% responden
memberikan jawaban bahwa sanad Aadifs nomor 5 tentang taubat adalah
muttasil sedangkan 40% menjawab munqatik.

TABEL XI

Pendapat Responden Mengenai Sanad Hadizs Nomor 1. 2, 3, dan 4 Tentang

Sabar
| No. Pilihan Jawaban Jumlah Prosentase
1. Muttasil 17 56,66%
2 Mungatik? 13 £31349%
| Jumlah | 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 56,66% responden
memberikan jawaban bahwa sanad hadits tentang sabar adalah muttasil

sedangkan 43,34% menjawab mur gatik.
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TABEL XII

Pendapat Responden Mengenai Sanad HaditsNomor 1, 2, 3, dan 4 Tentang

Jujur
No. Pilihan Jawaban Jumlah |  Prosentase
1. | Muttasil 23 76,66%
2. | Mungatik 7 23,33%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 76,66% responden
memberikan jawaban bahwa sanad hadits tentang jujur muttasil sedangkan
23,34% menjawab bahwa sanadnya munqatik.

TABEL XIII
Pendapat Responden Mengenai Sanad Hadits Nomor 1, 2, 3, 4, dan 5

Tentang Taqwa

No. Pilihan Jawaban Jumlah Prosentase
1. | Muttasil 287 93,33%
2. | Munqatik 2 6,66%

Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 93,33% responden
memberikan jawaban bahwa sanad hadifs tentang taqwa adalah muttas:]

sedangkan 6,66% memberikan jawaban munqatik
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TABEL XIV

Pendapat Responden Terhadap Letak Mztan

No. Pilihan Jawaban Jumlah Prosentase
1. Setelah Sanad 18 60%
2. | Sebelum Sanad 12 40%
Jumlah 20 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 60% responden

memberikan jawaban bahwa letak matan setelah sanad dan 40% memberikan

jawaban sebelum sanad.

TABE‘, XV

Kemampuan Responden Menilai Matan Hadits Nomor 1,2, 3, dan4 Tentang

Taubat
No. Pilihan Jawaban I Jumlah Prosentase
1.  Tidak Syazh 22 73,33%
2. | Syazh 8 26,66%
l Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 73,33% responden

memberikan jawaban bahwa matan hadits tentang taubat tidak syazh

sedangkan 26,66% menjawab syazh.
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TABEL XVI

Kemampuan Responden Menilai Matan Hadits Nomor 1,2, 3, dan 4 Tentang

Sabar
. No. Pilihan Jawaban Jumlah Prosentase
|
1. | Tidak syazh 18 60%
2. | Syazh 12 40%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 60% responden
memberikan jawaban bahwa matan Aadits tentang sabar adalah tidak syazh
sedangkan 40% menjawab syazh.

TABEL XVII

Kemampuan Responden Menilai Matan HaditsNomor 1, 2, 3, dan4 Tentang

Jujur
No, Pilihan Jawaban | Jumlah Prosentase
1. Tidak syazh 17 56,66%
2. | Syazh 13 43,33%
Jumlah | 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 56,66% responden
memberikan jawaban matan Aadits tentang juvjur adalah tidak syazh

sedangkan 43,33% menjawab syazh.
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TABEL XVIII
Kemampuan Responden Menilai Matan Hadits Nomor 1, 2, 3, 4, dan 5

Tentang Taqwa

No. Pilihan Jawaban Jumlah Prosentase
1. | Tidak syazh 26 86,66%
2. | Syazh 4 13,33%

Jumlah 30 ) 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 86,66% responden
memberikan jawaban bahwa matan Aadits tentang taqwa adalah tidak
mengandung syazh sedangkan 13,33% menjawab syazh.

TABEL XIX
Kemampuan Responden Menilai Matan Hadits Nomor 1, 2, 3, 4, dan 5

Tentang Taubat

No. l Pilihan Jawaban ’ Jumlah Prosentase
L 'Tidak illat 18 ‘ 60%
2. | lat 12 40%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 60% responden
memberikan jawaban bahwa matan Ahadits tentang taubat adalah tidak

mengandung illat sedangkan 40% menjawab illat.
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TABEL XX

- Kemampuan Responden Menilai Matan HaditsNomor 1, 2, 3, dan4 Tentang

Sabar
No. Pilihan Jawaban Jumlah Prosentase
1. Tidakillat 22 73,33%
2. lllat 8 26,66%
Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 73,33% responden
memberikan jawaban bahwa matan Aadits tentang sabar adalah tidak
mengandung illat sedangkan 26,66% menjawab illat.

TABEL XXI

Kemampuan Responden Menilai Matan HaditzsNomor 1,2, 3, dan 4 Tentang

Jujur
No. ‘ Pilihan Jawaban Jumlah Prosentase
1. Tidak illat 17 56,66%
2. Illat 13 43,33%

Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 56,66% responden
memberikan jawaban bahwa matan hadits tentang jujur adalah tidak

mengandung illat sedangkan 43,33% menjawab illat.
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TABEL XXII
Kemampuan Responden Menilai Matan Hadits Nomor 1, 2, 3, 4, dan 5

Tentang Taqwa

No. Pilihan Jawaban Jumlah Prosentase
1. | Tidak illat 21 70%
1 2. Ilat 9 30%
Jumlah 30 | 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 70% responden
memberikan jawaban bahwa matan Aadifts tentang tajwa adalah tidak
mengandung illat sedangkan 30% menjawab illat.

TABEL XXIII

Kemampuan Responden Menilai Hadits Tentang Taubat dan Sabar

i No. Pilihan Jawaban - Jumlah Prosentase

" 1. Shahih 26 86,66%
2. | Dlaif 4 13,33%

‘ Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 86,66% responden
memberikan jawaban bahwa Aadits tentang taubat dan sabar termasuk Aadits

shahih sedangkan 13,33% menjawab dlaif.



70

TABEL XXIV

Kemampuan Responden Menilai Hadits Tentang Jujur

[ em e e e e

No. ~ Pilihan Jawaban Jumlah Prosentase
1.  Shahih 17 56,66%
2. Dlaif 13 43,33%

Jumlah 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 56,66% responden
memberikan jawaban bahwa Aadits tentang jujur termasuk Aadits shahih
sedangkan 43,33% menjawab dlaif.

TABEL XXV

Kemampuan Responden Menilai Hadits Tentang Taqwa

No. | Pilihan Jawaban I Jumlah Prosentase
1. | Shahih 28 93,33%
2. | Dlaif _ 2 6,66%

J umlaix 30 100%

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa 93,33% responden
memberikan jawaban bahwa hadits tentang taqwa termasuk Aadits shahih

sedangkan 6,66% menjawab dlaif.



BAB IV

ANALISISSDATA

.. Analisis Pemahaman Santri Putri Sunan Giri Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi’in Ngunut Tulungagung Tentang Pengarang Kitab Hadits Riyadl al
Shalihin Cmam Al Nawawi)

Dari data hasil angket yang peneliti peroleh dari lapangan penelitian
mengenai pemahaman santri terhadap pengarang kitab Riyad/ al Shalihin
menunjukkan bahwa 30 (100%) santri mengetahui bahwa Imam al Nawawi
adalah pengarang kitab Riyadl al shalihin, 18 (60%) santri memahami bahwa -
Imam al Nawawi adalah ulama yang zuhud, 30 (100%) santri mengetahui bahwa
Imam al Nawawi juga mengarang kitab selain kitab Riyadl al Shalihin, dan 18
(60%) santri memahami bahwa syarah kitab Riyad/ al Shalihir adalah kitab dalil
al Falihin.

Untuk mengetahui tingkat pemahaman santri terthadap pengarang kitab
Riyadl al Shalihin di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in, maka dapat
diprosentasikan dengan menggunakan rumus prosentasi sebagai berikut:

F
P= x 100%
N

71
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96

P= x 100%
120

P= 80%

Dari hasil prosentase data di atas, jika di sesuaikan dengan pendapatnya
Suharsimi mengenai tingkat prosentase baik, kurang baik, dan jelek adalah

termasuk pada kategori baik karena 80% berada di antara 76% - 100%.

. Analisis Pemahaman Santri Putri Sunan Giri Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi’in Ngunut Tulungagung Tentang Sanad Hadits Riyadl al Shalihin

Dari data hasil angket yang peneliti peroleh dari lapangan penelitian
mengenai pemahaman santri terhadap sanad kitab Riyvadl al Shalihin
menunjukkan bahwa 30 (100%) santri mengetahui sanad Aadits (tentang taubat)

'

kitab Riyadl al Shalihin muttasil, 17 (56,66%) santri memahami bahwa sanad
hadits (tentang sabar) kitab Riyadl al Shalihin muttasil, 23 (76,66%) santri
mengetahui bahwa sanad Aadits (tentang jul'ur) kitab Niyadl al Shalihin muttasil,
dan 28 (93,33%) santri memahami bahwa sanad Aacits (tentang taqwa) kitab
Riyad| al Shalihin muttasil.

Untuk mengetahui tingkat pemahaman santri terhadap sanad Aadits kitab
Riyadl al Shalihin di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in secara
keseluruhan, maka dapat diprosentasikan dengan menggunakan rumus prosentasi

sebagai berikut:
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F

P = x 100%
N
212

P= x 100%
270

P= 78,5%

Dari hasil prosentase data di atas, jika di sesuaikan dengan pendapatnya
Suharsimi mengenai tingkat prosen:ase baik, kurang baik, dan jelek adalah

termasuk pada kategori baik karena 78,5% berada di antara 76% - 100%.

Analisis Pemaﬁaman Santri Putri Sunan Giri Pondok Pesantren Hidayatul
Mubtadi’in Ngunut Tulungagung Tentang Matan Hadits Riyadl al Shalihin

Dari data hasil angket yang peneliti peroleh dari lapangan penelitian
mengenai pemahaman santri terhadap sanad kitab Rivad/ al Shalihin
menunjvkkan. bahwa;.22  (73,33%)santri . mengetehui baawa, matan, hadits
(tentang taubat) kitab Riyad/ al Shalihin tidak mengandung syazh, 18 (60%)
santri memahami bahwa sanad hadits (tentang sabar) kitab Riyadl! al Shalihin
tidak mengandung syazh, 17 (56,66%) santri mengetahui bahwa sanad Aadits
(tentang jujur) kitab Riyadl al Shalihin tidak mengandung syazh, 26 (86,66%)
santri memahami bahwa sanad hadits (tentang taqwa) kitab Riyadl al Shalihin
tidak mengandung syadz, 18 (60%) santri mengetahui bahwa matan Aadits

(tentang taubat) kitab Riyadl al Shalihin tidak mengandung ‘illat, 22 (73,33%)
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santri memahami bahwa sanad hadits (tentang sabar) kitab Riyadl al Shalihin
tidak mengandung ‘illat, 17 (56,66%) santri mengetahui bahwa sanad hadits
(tentang jujur) kitab Riyadl al Shalihin tidak mengandung ‘illat, 21 (70%) santri
memahami bahwa sanad kadils (tentang taqwa) kitab Riyad/ al Shalihin tidak
mengandung ‘illat. | |
Untuk mengetahui tingkat pemahamlan santri terhadap matan Aadits kitab
Riyadl al Shalihin di Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’in secara

keseluruhan, maka dapat diprosentasikan dengan menggunakan rumus prosentasi

sebagai berikut:

F

P = x 100%
N
250

P= x 130%
360

P= 694%

Dari hasil prosentase data di atas, jika di sesuaikan dengan pendapatnya

Suharsimi mengenai tingkat prosentase baik, kurang baik, dan jelek adalah
termasuk pada kategori cukup baik karena 69,4% berada di an.ara 56% - 75%.

Dari keseluruhan hasil angket mengenai pemahaman santri terhadap

pengarang, sanad, dan matan hadits Riyadl al Shalihin, maka depat diketahui dari

hasil prosentase sebagai berikut:
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F
P = x 100%
N
2219
P= — x100%
3
P= 75%%

Dari hasil prosentase data di atas, jika di sesuaikan dengan pendapatnya
suharsimi mengenai tingkat prosentase baik, kurang baik, dan jelek adalah termasuk

yada kategori baik karena 75,9% berada di antara 76% - 100%.



BAB V

PENUTUP

. Kes'mpulan
Dari beberapa uraian tersebut di atas, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Para santri Hidayatul Mubtadi’in Ngunut Tulungagung telah memahami
bahwa pengarang kitab Aadits Riyadl al Shalihin adalah _mam Al Nawawi.
Hal ini ditunjukkan pada perolehan hasil angket yang menunjukkan hasil
80% yang terletak pada kategori baik.

2. Pemahaman para santri Hidayatu Mubtadi’in terhadap sanad kitab hadits
Riyadl al Shalihin adalah baik. Hal ini ditunjukkan paca perolehan hasil
angket yang menunjukkan hasil 78,5% yang terletak pada kategori baik.

3. Pemaharian” para santri Hidayatul "Mubtadi’in terhadap matan kitab hadits
Riyadl al Shalihin adalah cukup baik. Hal ini ditunjukkan pada perolehan

_hasil angket yang menunjukkan hasil 69,4% yang terletak pada kategori
cukup baik. |
Dari keseluruhan hasil angket, menunjukkan bahwa pemahamn santri
terhadap pengarang, sanad, dan matan hadits adalah menjunjukkan kategori baik
pula, karena hasil keseluruhannya adelah 75,9% yang hal ini jika disesuaikan

dengan pendapat Suharsimi menunjukkan kategori baik.

76



77

3. Saran-Saran

1. Kepada pengasuh Pondok Pesantren, hcndakn_ya senantiasa mencari dan
memilih cara belajar mengajar yang tepat untuk setiap mata pelajaran yang
diajarkan dalam Pondok Pesantren.

2. Kepada para ustadz dan ustadzah, hendaknya senantiasa juga berusaha
mencari dan memilih cara-cara mengajar yang tepat dalam setiap mata
pelajaran, sehingga ilmu yang disampaikan akan selalu mudah diterima oleh
para santri.

3. Kepada para santri, hendaknya lebih tekun lagi daiam mengkaji kitab Aadits
Riyadl al S)JEIibfn sechingga dapat mengamalkien segala pelajaran yang

terkandung dalam isi Aadits tersebut.
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